BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Kantor Urusan Agama
Kecamatan Kemuning Kota Palembang Dalam upaya membentuk keluarga islam bagi
calon pengantin, strategi dakwah yang dilakukan oleh penghulu memainkan peran
penting. Berdasarkan analisis, dapat disimpulkan bahwa strategi dakwah penghulu
memiliki dampak positif dalam membentuk keluarga berkualitas, dapat disimpulkan

sebagai berikut :

1. Strategi dakwah yang dilakukan penghulu di Kantor Urusan Agama Kecamatan
Kemuning untuk membentuk keluarga islam bagi calon pengantin juga bertujuan
untuk menyebarkan pesan keagamaan atau sosial juga bagi masyarakat. Dengan
strategi inilah salah satu cara agar penghulu dapat memberikan bimbingan kepada
calon pengantin. Beberapa aspek penting dari strategi dakwah penghulu yang
berkontribusi pada pembentukan keluarga berkualitas meliputi : Pendidikan dan
Pengajaran, Media sosial dan Teknologi, Berinteraksi langsung dan diskusi serta
konseling dan bimbingan. Sehingga dengan adanya aspek-aspek tersebut dapat
membantu penghulu untuk membentuk keluarga berkualitas bagi calon pengantin.
Seperti yang diketahui strategi dakwah penghulu memiliki peran yang signifikan

dalam membentuk keluarga berkualitas bagi calon pengantin.

2. Pemahaman pra-nikah yang diberikan penghulu terhadap calon pengantin sangat
penting agar dapat membentuk keluarga yang sehat dan berkualitas. Pra-nikah adalah
tahap persiapan yang dilakukan oleh calon pengantin sebelum memasuki ikatan
pernikahan secara resmi. Ini mencakup serangkaian kegiatan dan proses yang
bertujuan untuk mempersiapkan mental, emosional, dan spiritual pasangan tersebut
untuk kehidupan pernikahan yang akan datang. Melalui edukasi pra-pernikahan yang
komprehensif di inginkan calon pengantin dapat mempersiapkan diri secara optimal
untuk memasuki kehidupan pernikahan dengan pengetahuan, keterampilan, dan
pemahaman yang cukup. Agar terciptanya keluarga berkualitas dengan pemahaman
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pra-nikah harus adanya Pemahaman Tentang Hak dan Kewajiban Suami Istri, Serta
adanya Komunikasi yang efektif. Dengan memiliki pemahaman yang jelas tentang
hak dan kewajiban mereka sesuai dengan ajaran agama islam untuk membantu suami

istri dalam menjalankan peran mereka dengan lebih baik dan adil.

3. Pembinaan keluarga islami bagi calon pengantin sangat penting dalam
mempersiapkan mereka untuk memasuki kehidupan pernikahan. Karena dengan
adanya pembinaan calon pengantin dapat memahami terlebih dahulu apa itu keluarga
berkualitas, sehat dan sakinah mawaddah. Dengan memberikan pembinaan yang
tepat, calon pengantin dapat memahami pentingnya nilai-nilai seperti saling
menghormati, saling mendukung, dan bekerja sama dalam membangun hubungan

yang sehat dan berkelanjutan.

B. Saran
Rekomendasi yang dapat penulis berikan dalam mensukseskan strategi dakwah penghulu
dalam membentuk keluarga berkualitas bagi calon pengantin di Kantor Urusan Agama

Kecamatan Kemuning, yaitu :

1. Pendekatan Personal: Mengadopsi pendekatan personal untuk memahami calon

pengantin secara individu dan menyampaikan pesan dakwah yang relevan.

2. Penguatan Pendidikan Agama: Memberikan pendidikan agama yang kokoh kepada

calon pengantin untuk membangun landasan kuat berdasarkan nilai-nilai agama.

3. Pelatihan Keterampilan Keluarga: Menyelenggarakan pelatihan keterampilan seperti

komunikasi, manajemen keuangan, dan pemecahan konflik keluarga.

4. Pembinaan Hubungan Keluarga: Membimbing calon pengantin dalam memahami

peran dan tanggung jawab dalam keluarga serta mendorong hubungan yang harmonis.

5. Pendampingan Pasca-Nikah: Menyediakan pendampingan pasca-nikah melalui
konseling pernikahan dan bimbingan spiritual untuk mendukung adaptasi calon

pengantin sebagai pasangan suami istri.
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